BAB |1
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada :
Waktu : Oktober 2010
Tempat : MTs NU 01 Cepiring

C. Populasi, Sampdl, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi penelitian eksperimen ini adalah pesadik delas
VIII MTs NU 01 Cepiring.
b) Sampel
Pada penelitian ini yaitu di ambil dua kelas VIIITSINU 01
Cepiring dimana kelas VIII A sebagai kelas eksperirilll B sebagai
kelas kontrol.
c) Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan mendguna
teknik cluster sampling® yaitu pengambilan sampel secara random atau
tanpa pandang bulu dengan catatan yang dirandotahallalasnya.
Hal ini dilakukan setelah memperhatikan kehomogéas tersebut
seperti ditunjukkan oleh ciri-ciri relatif yang diliki semua kelas.

Adapun ciri-ciri tersebut adalah :

! SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung: Alfabeta,
2008), him. 209.
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1. Peserta didik mendapatkan materi berdasarkan kunkyang sama.
2. Peserta didik diampu oleh guru yang sama.
3. Peserta didik yang menjadi objek penelitian dudakigpkelas yang
sama.
4. Pembagian kelas tidak ada kelas unggulan.
Pertimbangan lain didasarkan pada uji normalitafiaimogenitas dan
uji kesamaan dua varian. Data nilai awal yang dagan adalah nilai
ulangan harian. Tujuan tiga analisis tersebut sabajg prasyarat dalam

menentukan subyek penelitian.

D. Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadetitik perhatian
suatu penelitiaf Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas berupa keaktifan peserta didik dgt@mbelajaran tutor
sebaya.
Keaktifan peserta didik dalam model pembelajaraor tsebaya (variabel
x) indikatornya sebagai berikut:

a. Memperhatikan penjelasan tutor sebaya
b. menyalin penjelasan tutor sebaya

c. keaktifan bertanya

d. keberanian menjawab

e. mengerjakan tugas

2. Variabel terikat berupa hasil belajar peserta didilkas VIlII MTs NU 01
Cepiring pada materi pernapasan manusia.
Hasil belajar biologi (variabel y), indikatornyarbpa hasil ulangan harian

materi system pernapasan manusia.

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006) him. 118
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E. Metodedan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini tergolong dalam penelitian eksperningang merupakan
salah satu bentuk penelitian kuantitatif, dalam ihalpeneliti akan meneliti
pembelajaran sistem pernafasan manusia dengan oreaig@mn model tutor
sebaya di kelas VIII MTs NU 01 Cepiring.
1. Metode tes.

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan adattéin yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok Tes
digunakan untuk memperoleh data tentang hasildretegserta didik pada
materi sistem pernapasan dari peserta didik yangjadie sampel
penelitian ini. Tes yang digunakan adalah tes lkeoljektif.

2. Metode Observasi

Metode observasi adalah kegiatan pemusatan pertsatédu objek
dengan menggunakan seluruh panca indera. Obsemasupakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik tprga@da yang tampak
pada objek penelitian. Metode ini digunakan untukngambil data

aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

F. Teknik AnalisisInstrumen
1. Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarktihgesahihan
suatu instrumen. Rumus yang digunakan adalah rikoredasi product
moment sebagai berikuft.

- N> XY - X)O.Y)
Xy —
VNS X2 =30 HNY Y -0 %

keterangan:

Fxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe

® Suharsimi, Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), him. 150.

* Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him.72.
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N = banyaknya responden

X = skor item tiap nomor
Y = jumlah skor total
Yxy = jumlah perkalian X dan Y

Jika Iy ng > ape Maka item tes yang diujikan valid

2. Reliabilitas Soal
Reliabilitas dapat disebut juga “ajeg” atau “tetapjeg atau tetap
tidak harus sama, tetapi mengikuti perubahan seegg. Analisis

reliabilitas tes menggunakan rumalpha, yaitu sebagai berikut.

2
1

ry = (n’jl)(l—zal )

r,, = reliabelitas tes secara keseluruhan

n = banyaknya butir soal

Zalz = jumlah varians skor tiap-tiap item
o, = varians total

OX;
Y

n

Jika Iiung > Tane Maka item tes yang diujikan reliabel.

3. Tingkat Kesukaran Soal
Pada penelitian ini untuk menginterpretasikan tatgkesukaran

tolok ukur sebagai berikut.

1). jika jumlah responden gagal < 27%, soal termasii&ria mudah.

® SuharsimiPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2002), him. 109.
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2). jika jumlah responden gagal 28%-72%, maka soal @sukkriteria

sedang.
3). jika jumlah responden gagal > 73%, soal termasii&ria sukar.
4). batas lulus ideal 6 untuk skala 0-10.

Adapun rumus yang digunakan adalah:
N
TK :—%ﬂnm%

Keterangan:

TK  =taraf kesukaran
Ny = jumlah tes yang gagal

N = jumlah total tes
4. Daya Beda Soal
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untoibedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi depgaerta didik yang
berkemampuan renddhAdapun rumus yang peneliti gunakan untuk
mencari daya pembeda tes adalah sebagai bérikut.

D=P,-P,

Keterangan

D =daya pembeda

P, = taraf kesukaran kelompok atas

P, = taraf kesukaran kelompok bawah

Kriteria yang digunakan yaitt.

1). D = 0,00 sampai 0,20 (jelek)

6 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek,(Jakarta: Bumi

Aksara,2002), him.211.
" SudjanaMetode Satistik, (Bandung: Transito,2002)Im. 213.
8 SudjanaMetode Satistik, (Bandung: Transito, 2002), him.218.
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2). D = 0,20 sampai 0,40 (cukup)
3). D = 0,40 sampai 0,70 (baik)

4). D = 0,70 sampai 1,00 (baik sekali)

G. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah ada, diperludanya analisis
statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a) Analisis Data Nilai Awal
Digunakan untuk membuktikan bahwa kelas eksperidaenkelas
kontrol berangkat dari titik tolak yang sama. Dgeng dipakai dalam
analisis ini adalah nilai ulangan harian pada matajaran biologi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormaldata
yang akan dianalisis. Perhitungan dilakukan derdgda nilai ulangan
harian pada mata pelajaran biologi.

Rumus yang digunakan adalah Chi-Kuatrat

(O -E
z )

i=1 i

Keterangan:
Xx°: harga Chi-Kuadrat

O, : frekuensi hasil pengamatan
E, : frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian jika y%iwng < XY’ dengan derajat

kebebasan dk = k — 3 dan taraf signifikan 5% madta Berdistribusi

normal.

° SudjanaMetode Satistika, (Bandung: Transito: 2002), him. 273.
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2. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedukrkpok
mempunyai varians yang sama atau tidak. Apabila ataa lebih
sampel diperiksa dan ternyata homogen, maka dagetaklan bahwa
sampel-sampel tersebut berasal dari populasi yan@¥ Hipotesis
yang digunakan dalam uji homogenitas adalah:
H,: g =0, (variansnya homogen)

H;: g’ # 0,’ (variansnya heterogen)
Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rusebagai

berikut*
_ Variansterbesar
"9 variansterkegil
Kriteria pengujian Hditerima jika R, < F; _— dengana =5%.
Ea Vy Vo
Keterangan:

v, =n, - 1 =dk pembilang
v, =n,- 1 =dk penyebut
b) Analisis Data Hasil Belajar
Setelah sampel diberi perlakuan maka dilaksanasahdsil belajar.
Dari hasil tes tersebut diperoleh data yang diganaebagai dasar dalam
menguiji hipotesis penelitian.
Langkah-langkah tersebut adalah sebagbe
1) Uji Normalitas
Langkah-langkah uji normalitas pada tahap ini sdergyan
langkah - langkah uji normalipesla analisis data awal.
2) Uji Homogenitas
Langkah-langkah uji homogenitas pada tahap ini sderggan

langkah-langkah uji homogenitas pada analisis aatd.

1% Syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.314.
! SudjanaMetode Statistik., (Bandung: Transito,2002), him. 250.
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3) Analisis Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis merupakan lanjutan dari aslpendahuluan
dengan menguji data tentang pengaruh antara vahabas (x) dengan
variabel terikat (y). dalam hal ini menggunakan usranalisis regresi satu
predictor dengan skor deviasi.
Sedangkan langkah dalam analisis uji hipotesisahdal
a. Mencari hubungan antara predictor dan kriterium atoel teknik

korelasi moment tangkar dari Pearson, dengan rumus:

rxy = 2Xy 12
VEX)(EY?)
Sxy = Txy - (Zx)N(Zy)

2
SX? = 3IX? —% dan

2
N
b. Persamaan Regrédi
Y= ax+K

Dimana nilai a dan k dapat dicari dengan rumus :

as NY XY= X>Y
CONY X2 -0 x)?
K=V¥—aX
c. Menghitung Jumlah Kuadrat :

O xy)?
RS
b) Jumlah Kuadrat Residu (#§= > y? - IKieg

c¢) Jumlah Kuadrat Total (3 = > y*= K, + K,
d) dbeg=k = jumlah variabel independen (X)

a) Jumlah Kudrat Regresi (J4)=

12 Sutrisno HadiAnalisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 4.
133ugiyonoSatistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 260.

28



e) dbes=
) Feg=
Uji sign

N-k-1
RK

reg

RK, &
ifikasi (Y) pada (X) :

Uji hipotesis dengan kriteria :
Jika Fitung > Ravel = tolak Hy = regresi signifikan
Jika Fritung < Ranel = terima H = regresi tidak signifikan

d. Analisis Varians Regresi
Uji Varians Regresi menggunakan analisis bilangafujFF)

dengan rumus:

RK
Freg = —
RK,
Keterangan
Freg = Harga bilangan f untuk regresi
RKiey = Rata-rata kuadrat hasil regresi
RKres = Rata-rata kuadrat resitiu
Untuk memudahkan penghitungan bilangan F, makaatlibu
tabel ringkasan analisis garis regresi, sebagdiier
Sumber
Varias Db JK RK Freg
Regresi (req) 1 (Z xy)? IK e
2 db
2.X e RK
i - 2
Residu (res) N-2 Sy O xy) IK o RK e
sz db,
Total (T) N-1 z y? -

c) Analisis Lanjut

14 Sutrisno Hadi

Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset), him 16.
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Analisis lanjut memberi interpretasi terhadag, ffang diperoleh dari
hasil pengolahan data untuk mengetahui signifikan sidaknya model
pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil bela@lod@i Jika Freg lebih
besar dari taraf signifikan 5 % maupun 1 % bekdgtditolak, sebaliknya

H, diterima.
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